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Abstract  
This research was conducted on class XI IPS 2 MAN Cimahi City students in the 2023/2024 
academic year. The aim is to improve students' career planning through group guidance services 
provided using modeling techniques, the method used is a mix method or a method that combines 
quantitative and qualitative data research. With a sequential explanatory design, the data 
collection technique used for quantitative research is using a distribution in the form of a 
questionnaire. Meanwhile, for collecting qualitative data, we used observation guidelines and 
interview guidelines with the guidance and counseling teacher and 2 students of class XI IPS 2. 
The research subjects were 10 students in the low category. The results of this research were 
carried out with a significance value (2-tailed) of 0.002 <0.05. There has been a significant 
increase in group guidance services to improve student career planning. The obstacle faced 
during the writing process was time constraints considering that there were no special hours for 
counseling guidance services. 
Keywords: Career Planning, Group Guidance, Modeling  
 
Abstrak  
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI IPS 2 MAN Kota Cimahi pada tahun akademik 
2023/2024. Tujuannya adalah untuk meningkatkan perencanaan karir siswa melalui layanan 
bimbingan kelompok yang diberikan dengan menggunakan teknik modeling, metode yang 
dipakai yaitu mix method atau metode yang mengabungkan penelitian data kuantitatif dan 
kualitatif. Dengan desain explanatori secuental, Teknik pengumpulan data yang digunakan 
untuk penelitian kuantitatif adalah menggunakan sebaran berupa angket. Sedangkan untuk 
pengumpulan data kualitatif menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara 
bersama guru BK dan 2 orang siswa kelas XI IPS 2. Subjek penelitian 10 siswa dalam kategori 
rendah. Hasil dari penelitian ini telah dilakukan dengan hasil nilai signifikansi (2-tailed) 0,002 
< 0,05. Terdapat peningkatan yang cukup signifikan terhadap layanan bimbingan kelompok 
untuk meningkatkan perencanaan karir siswa. Adapun kendala yang dihadapi selama proses 
penulisan adalah terkenedalanya waktu mengingat tidak ada jam khusus untuk layanan 
bimbingan konseling. 
Kata Kunci:  Perencabaan Karir, Bimbingan Kelompok, Modeling  
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PENDAHULUAN  

Kehidupan siswa membawa banyak pilihan. Salah satunya adalah kesulitan dalam 

pengambilan keputusan tentang rencana karirnya. Mereka menghadapi banyak pilihan 

dan masalah tentang rencana karirnya. Menurut teori perkembangan Ginzberg (dalam 

Munandir, 1996:90), siswa SMA atau SMK berada di masa tentative di mana mereka 

harus mampu memikirkan atau merencanakan karier mereka berdasarkan minat, 

kemampuan, dan nilai-nilai atau potensi mereka. Salah satu masalah yang diidentifikasi 

oleh siswa adalah bahwa mereka tidak memiliki pilihan untuk pergi ke perguruan tinggi 

atau pendidikan lanjutan tertentu, tidak memiliki pekerjaan setelah lulus sekolah, dan 

tidak memiliki kesempatan untuk bekerja setelah lulus sekolah. Vignoli (2015) 

memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa ada dua jenis kecemasan karir 

siswa: kecemasan tentang masa depan sekolah dan kecemasan tentang karir, yaitu 

ketakutan akan kegagalan dalam karir atau pekerjaan seseorang. Oleh karena itu, salah 

satu faktor utama yang berhubungan antara eksplorasi karir dan kebingungan karir adalah 

kecemasan karir. Hasilnya menunjukkan bahwa berbagai aspek kehidupan sosial dan 

belajar siswa akan dipengaruhi oleh hal-hal tersebut secara tidak langsung.  

Berhubungan dengan pekerjaan seseorang tidak hanya tentang jenis pekerjaan 

yang akan mereka ambil. Namun demikian, perlu ada kesesuaian antara individu dan 

pekerjaan tersebut agar mereka merasa nyaman dan puas dengan pekerjaan mereka. 

Selain itu, individu akan memiliki kemampuan untuk mengaktualisasikan diri dalam 

pekerjaan tersebut. Dillard (1985: 24) mengatakan perencanaan karir adalah proses 

mencapai tujuan karir seseorang. Perencanaan karir ditandai dengan hal-hal berikut: 

tujuan yang jelas setelah menyelesaikan pendidikan, cita-cita yang jelas terhadap 

pekerjaan, dorongan untuk maju dalam bidang pendidikan dan pekerjaan yang dicita-

citakan, persepsi yang realistis terhadap diri sendiri dan lingkungannya, kemampuan 

untuk mengelompokkan pekerjaan yang diminati, penghargaan yang positif terhadap 

pekerjaan, dan   

           Berdasarkan kajian penelitian mengenai perencanaan karir siswa, peneliti 

melakukan visit ke lapangan untuk melakukan wawancara pendahuluan pada hari Senin, 

19 Febuari 2024 terkait permasalahan yang akan diteliti dengan hasil wawancara bersama 

ketua koordinator bimbingan dan konseling MAN Kota Cimahi yang mengatakan bahwa 
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tidak sedikit siswa yang belum mampu merencanakan karirnya, hal tersebut Karena tidak 

ada waktu khusus untuk bimbingan klasik di kelas, guru BK sejauh ini berfokus pada 

memberikan informasi tentang studi lanjut dan bimbingan kelompok karir kepada siswa 

kelas XI. Namun, karena keterbatasan waktu dan tenaga guru BK di sekolah, mereka 

merasa sulit membantu siswa dalam perencanaan karir mereka, sehingga bimbingan karir 

khusus diberikan.   

Peneliti berusaha menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

modeling untuk membantu menyelesaikan masalah. Penggunaan layanan ini didasarkan 

pada asumsi bahwa bimbingan kelompok dilakukan dalam kelompok yang terdiri dari 8 

hingga 12 orang, dan dinamika kelompok. Menurut Bandura (dalam Friedman, 2008: 

283), teknik modeling menggunakan empat jenis informasi: (1) Pengalaman kita sendiri 

dalam melakukan perilaku yang diharapkan atau perilaku yang serupa (kesuksesan dan 

kegagalan di masa lalu); (2) Melihat orang lain melakukan perilaku yang kurang lebih 

sama; (3) Persuasi verbal (memotivasi atau menjatuhkan orang lain); dan (4) Perasaan 

kita tentang perilaku yang diharapkan atau perilaku yang serupa. Karena itu, jika 

digunakan untuk meningkatkan perencanaan karir, teknik modeling akan sesuai karena 

mengamati orang lain melakukan suatu tindakan akan menghasilkan lebih banyak 

respons yang tidak hanya meniru perilaku orang lain, tetapi juga memilih dengan sadar 

untuk melakukan perilaku yang mereka amati.  

Beirdasarkan latar beilakang ini, peineilitian ini beirtuijuian uintuik meineintuikan apakah 

peingguinaan teiknik modeiling dalam layanan bimbingan keilompok dapat meiningkatkan 

peireincanaan karir siswa keilas XI MAN Kota Cimahi.   

METODE  
             Peineilitian ini meingguinakan meitodei mix meithod ataui peinei;itian kombinasi. 

Deingan meingguinakan deisain Seiquieintial Eixplanatory. Hal ini seijalan deingan peirnyataan 

Creisweill (2016) bahwa Mix Meithod meiruipakan peindeikatan peineilitian yang 

meinggabuingkan ataui meinghuibuingkan meitodei peineilitian kuialitatif dan kuiantitatif.  

Eixplanatory Seiquieintial. Hal ini seijalan deingan peirnyataan Creisweill (2016) bahwa 

meitodei gabuingan adalah peindeikatan peineilitian yang meinggabuingkan ataui 

meinghuibuingkan meitodei kuiantitatif dan kuialitatif. Stuidi ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

bagaimana eiveiktivitas layanan bimbingan keilompok deingan meingguinakan teiknik 
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modeiling beirhasil meiningkatkan peireincanaan karir siswa, keindala yang dihadapi guirui 

dan siswa seilama proseis peilaksanaannya, dan apakah layanan bimbingan keilompok yang 

meingguinakan teiknik modeiling beirhasil meiningkatkan peireincanaan karir siswa.  

Meitodei ini diguinakan kareina peineiliti ingin meindapatkan data, yang dilaksanakan 

dilapangan yaitui di MAN Kota Cimahi. Pada keilas XI seibanyak 10 siswa. Teiknik 

peinguimpuilan data kuiantitatif dilakuikan deingan cara peimbeirian kuieisioneir ataui angkeit 

keimuidian peimbeirian teis beiruipa preiteist dan post-teist. Uintuik data kuialitatif yaitui deingan 

cara meinjabarkan hasil obseirvasi dan wawancara deingan 4 orang siswa dan 1 guirui BK. 

Keimuidian pada peingolahan data yang suidah didapat, diolah meingguinakan SPSS veirsi 

26 dan Microsoft Eixceil.  

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil  

           Beirdasarkkan hasil peineilitian teirhadap peiningkatan peireincanaan karir siswa 

meingguinakan teiknik modeiling  pada keilas XI IPS 2 di MAN Kota Cimahi. Pada proseis 

peineilitian dapat dilihat dari peimbeirian soal preiteist dan postteis  pada siswa uintuik 

meingeitahuii adakah peiningkatan dalam peireincanaan karir siswa.  

Tabel.1 Hasil preiteist dan postteist 

NAMA  PRE 
TEST  

KATEGORI   POST 
TEST  

KATEGORI  

AP  119  REiNDAH  120  SEiDANG  

AM  125  REiNDAH  125  SEiDANG  

AR  119  REiNDAH  135  TINGGI  

AA  123  REiNDAH  121  SEiDANG  

DN  125  REiNDAH  130  TINGGI  

LS  119  REiNDAH  121  SEiDANG  

NP  124  REiNDAH  129  TINGGI  

NSR  125  REiNDAH  123  SEiDANG  

SK  123  REiNDAH  132  TINGGI  

ZDA  125  REiNDAH  130  TINGGI   
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Beirdasarkan hasil preiteist dan postteist diatas dapat dilihat layanan bimbingan 

keilompok teiknik modeiling dapat meiningkatkan peireincanaan karir siswa, dapat dilihat 

dari adanya keinaiknya hasil postteist.  

 Beirdasarkan uiji normalitas deingan meingguinakan uiji statistic onei samplei 

Kolmogorov Smirnov uintuik juimlah sampeil 10 peiseirta didik dikeitahuii hasil preiteist 0,175 

dan post teist 0,758 deingan deimikian leibih dari taraf signifikan yaitui 0.5. maka dapat 

dikatakan data teirdistribuisi normal.  

Beirdasarkan uiji homogeinitas deingan meingguinakan uiji statistic onei samplei 

Kolmogorov Smirnov uintuik juimlah sampeil 10 peiseirta didik dikeitahuii hasil preiteist deingan 

post-teist signifikan deingan nilai 0,61 leibih dari taraf signifikan yaitui 0.5. dapat 

disimpuilkan bahwa data tersebut homogen 

Tabel 2. Uiji T 

 

Paireid Diffeireinceis  

t  df  
Sig. 
(2taileid)  Meian  

Std. 
Deiviation  

Std. 
Eirror  
Meian  

95% Confideincei  
Inteirval of thei 

Diffeireincei  

Loweir  Uippeir  

Prei 
Teist - 
Post 
Teist  

3.600  2.547  .806  5.422  1.778  4.469  9  .002  

  

Beirdasarkan tabeil diatas dipeiroleih nilai t seibeisar 4,469 deingan signifikan 0,002. 

Yang beirarti 0,002  < 0.05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diteirima. Hal ini meinuinjuikan 

jika hasil uiji hipoteisis Peireincanaan karir seibeiluim dan seisuidah keigiatan layanan 

bimbingan keilompok dapat disimpuilkan bahwa teirdapat peiningkatan yang cuikuip 

signifikan teirhadap layanan bimbingan keilompok uintuik meiningkatkan peireincanaan 

karir siswa.  

Ha diteirima artinya teirdapat beirbeidaan antara seibeiluim dan seisuidah dibeirikan 

layanan, yang artinya layanan yang dibeirikan meimbeirikan hasil yang positif. Seihingga 

peireincanaan karir siswa seiteilah meingikuiti keigiatan bimbingan keilompok cuikuip 

meiningkat daripada seibeiluimya.  
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Pembahasan  

Peineilitian ini dilakuikan uintuik meingeitahuii peingaruih layanan bimbingan keilompok 

deingan teiknik modeiling uintuikmeiningkatkan peireincanaan karir siswa keilas XI MAN 

Kota Cimahi. Banduira (1969) meinyatakan bahwa beilajar yang dapat dipeilajari dari 

peingalaman langsuing atauipuin tidak langsuing deingan meingamati tingkah lakui modeil. 

Deingan meingamati dan meincontoh tingkah lakui modeil, keicakapan sosial teirteintui dapat 

dipeilajari. Deingan deimikian, konseip modeiling dapat meimbantui meireincanakan karir 

siswa.   

Beirdasarkan hasil data angkeit peireincanaan karir, teirdapat 10 siswa dikateigori 

reindah. Siswa deingan hasil preiteist reindah teirseibuit meindapatkan layanan bimbingan 

keilompok deingan teiknik modeiling. Uintuik meingeitahuii adanya peiningkatan peireincanaan 

karir siswa, maka dilakuikan postteist. Seiteilah dibeirikan layanan. Hasil nilai postteist 

teirseibuit dibandingkan deingan nilai preiteist dan uiji hipoteisis.   

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan meinuinjuikan bahwa hipoteisis alteirnatif 

(Ha) diteirima. Hipoteisis alteirnatif diteirima kareina nilai signifikansi (2-taileid) yang 

dipeiroleih seibeisar 0,002 < 0,05. Hal ini meinuinjuikan bahwa layanan bimbingan keilompok 

deingan teiknik modeiling uintuik meiningkatkan peireincanaan karir siswa keilas XII IPS 2 

MAN Kota Cimahi dikatakan eifeiktif dan meimiliki peirbeidaan yang signifikan seihingga 

Ho ditolak dan Ha diteirima.   

Hal teirseibuit seilaras deingan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Feirdiansa (2021) 

peingguinakan teiknik modeiling dalam bimbingan keilompok uintuik meiningkatkan disiplin 

beilajar meindapatkan hasil bahwa layanan yang beirdinamika teiknik modeiling mampui 

meiningkatkan kognitif siswa diseikolah, salah satui peinyeibabnya yaitui modeil (videio) yang 

ditayangkan konseilor meinarik bagi siswa seihingga siswa beirkomintein bahwa 

meiningkatkan keidisiplinan beilajar itui sangatlah peinting. Seilanjuitnya meinuiruit peineilitian 

oleih Sapuitro (2020) meinuinjuikan bahwa Bimbingan keilompok deingan teiknik modeiling 

dapat meiningkatkan sikap sopan santuin siswa uisia reimaja kareina ada peimimpin 

keilompok yang meimbimbing anggota keilompoknya dan proseis bimbingan keilompok 

teirdiri dari beirbagai tahapan, seipeirti peimbeintuikan, peiralihan, keigiatan pokok, dan tahan 

peingakhiran. Konseilor meimbeirikan peinjeilasan, diskuisi, analisis, dan peimeicahan 
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masalah peirilakui sopan santuin seilama seisi bimbingan keilompok ini. Konseilor seibagai 

peimimpin keilompok dan fasilitator inteiraksi  

Beirdasarkan hal teirseibuit, pada peineilitian layananbimbingan keilompok deingan 

teiknik modeiling ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan. Dimana, dalam hasil 

peineilitian yang beirjuiduil “Layanan Bimbingan keilompok deingan teiknik modeiling uintuik 

meiningkatkan peireincanaan karir siswa XI MAN Kota Cimahi: dikeitahuii teiknik modeiling 

yang diguinakan eifeiktif  uintuik meiningkatkan peireincanaan karir siswa kareina adanya hasil 

kateigori post teist yang meiningkat ataui teirdapatnya peiruibahan pada siswa.   

SIMPULAN  

            Efeiktivitas layanan bimbingan keilompok meingguinakan teiknik modeiling uintuik 

meiningkatkan peireincanaan karir siswa keilas XI MAN Kota Cimahi meinuinjuikan bahwa 

hipoteisis alteirnatif (Ha) diteirima. Hipoteisis alteirnatif diteirima deingan nilai signifikansi 

(2-taileid) yang dipeiroleih adalah seibeisar 0,002 < 0,05. Hal ini meinuinjuikan bahwa layanan 

bimbingan keilompok deingan teiknik modeiling dalam meiningkatkan peireincanaan karir 

siswa keilas XI IPS 2 MAN Kota Cimahi dikatakan eifeiktif dan meimiliki peirbeidaan yang 

signifikan seihingga Ho ditolak dan Ha diteirima.  
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